BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
1. Efektivitas Model pembelajaran

Simpulan. Pertama, Model TF-6M efektif meningkatkan kompetensi siswa
baik kompetensi kognitif maupun kompetensi vokaasiodalam mata pelajaran
produktif dan didukung oleh data-data lain yang guextkan efektivitas model
tersebuKedua, Agar Model TF-6M dapat diimplementasi dengan b@ekerapa hal
harus dilakukan sebagai berikut: 1) kesepakataararguru dengan siswa tentang
perubahan manajemen sekolah menjadi manajementrind)sdukungan kebijakan
kepala sekolah, 3) melengkapi sarana praktek yarsgandar, dan 4) dilaksanakan
dalam blok waktu yang cukugKetiga, Dengan persyaratan-persyaratan tersebut
memungkinkan Model TF-6M dapat diimplementasikamgd® baik sehingga 1)
dapat memberi siswa pengalaman langsung suasahsstrin di sekolah; 2)
membentuk jiwa dan kemampuan kompetensi siswa aelgmkerja industri; 3)
mengem bangkan secara terpadu kecakapan persenakapan sosial, kecakap an
akademik, dan kecakapan vokasional; 4) meningkatkativasi berprestasi dan
prestasi siswa, rasa tanggung jawab dan etos ké&jjasekaligus merupakan
pelaksanaan praktek kerja industri (Prakerin) ydaygat dipadukan dengan sistem uji

kompetensi
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2. Kondisi Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Prauktif Kompetensi

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 6 Kota Bandung
Kondisi pelaksanaan pembelajaran mata pelajararduRiid kompetensi

Keahlian Teknik Pemesinan di SMK Negeri 6 Kota Bargl dilihat dari berbagai

aspek sebagai berikut:

a) Pengembangan Model Pembelajaran Teaching Factogy selanjutnya disebut
TF-6M berawal dari pemikiran bahwa ada puluhan SMiKgram Keahlian
Teknik Pemesinan di Indonesia yang akan memilitarsa praktek yang lengkap.
SMK Negeri 6 Kota Bandung sebagai sekolah kejurdzertaraf internasional
didukung oleh sumber daya, saran prasarana dditafagraktek yang baik.
Fasilitas praktek untuk mata pelajaran teknik pemassyang dimiliki SMKN 6
sangat baik, terstandar, yang ditandai dengan Wwopksteknik pemesinan
tersebut dijadikan Tempat Uji Kompetensi (TUK). &&, prasarana dan fasilitas
praktek yang dimiliki sangat mendukung apabila SM&geri 6 Kota Bandung
akan mengimplementasikan Model TF-6M.

b) Selain itu guru yang sebagian besar telah tensagif baik sertifikasi sebagai
guru profesional, asesor, dan sertifikat keahlieknis yang dikeluarkan oleh
BNSP, merupakan modal dasar yang kuat untuk mengmgntasikan
kurikulum.

c) Persiapan implementasi kurikulum KTSP telah dikemgian dengan

melengkapi berbagai persyaratan dan kelengkapai wisiapkan, termasuk
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pelatihan guru melaluinhouse training untuk pelaksanaannya, secara bertahap
telah dilakukan.

d) Program-program inovasi telah dicobakan dan dileddsan, dari mulai praktek
kerja industri, pendidikan sistem ganda, progrproduction based training
(PBT), bahkan dicanangkan program pembelajsaching factory.

Tetapi dalam implementasinya belum sepenuhnya dierg@perti yang
diharapkan, implementasi berbagai konsep pembafajaelum terlaksana seperti
jiwa konsep tersebut, karena berbagai kendala pehgn bisa diatasi baik itu yang
bersumber dari kebijakan yang berdapak pada suddpga manusia sekolah dan
kebijakan dan kondisi ekonomi yang berdampak kepadastri pasangan yang
masih setengah hati. Sekolah masih belum sepenuleybasil keluar dari
kungkungan pola lama, meskipun KTSP telah dikemkeamgmisalnya: (1) pola
pembelajaran SMK dengan kurikulum kompetensi yawas umum tidak berbeda
dengan pendidikan di SMA; (2) pembelajaran prakbe&ta pelajaran produktif
dilaksanakan yang terpenggal-penggal menyulitkak dhai Sisi proses pencapaian,
maupun  dalam mengevaluasi kompetensi; (3) evallsdajar yang masih
berorientasi pada UTS-UAS menyulitkan implemengesigisianskill passport;. (4)
kebijakan dan pola belajar seperti itu berdampallapaola kerja guru yang
berorientasi pada pola mengajar hanya berdasar&dwa] mengajar,(5) perlu
dikembangkan lebih luas pola pikir guru produkahyg berjiwa “guru PNS industri”

yang selama ini dikalangan terbatas sudah berkegrieik.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan &H) diharapkan akan membawa
perubahan yang signifikan dalam perbaikan penddigmda umumnya, dan
khususnya pendidikan kejuruan, melalui proses neilsbdalam pola pikir pendidikan
kejuruan. Proses rekognisi yang akan terus tegdadilangan pengambil kebijakan
dari mulai kepala sekolah, kepala dinas pendidildirgktorat pembinaan SMK
bahkan pada tingkat kementrian pendidikan, akan lmagra perubahan pada kinerja

profesional sumberdaya pendidikan.
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3. Desain Model Pembelajaran

Model Pembelajaran“TEACHING FACTORY-6M”

“‘“MODEL TF -6M” HIPOTETIK HASIL PENGEMBANGAN

a. Desain

1. Nama Model: Model PembelajaranTeaching Factory dengan 6
Langkah atauModel Pembelajaran Teaching Factory- 6M selanjut
nya disebuiModel TF-6M

2. Tujuan Pembelajaran:
meningkatkan kompetensi siswa dalam mata pelajgnarduktif,
dengan menciptakan hubungan social dalam bentukotmemikasi,
dan bekerja sebagai pekerja dalam iklim atau saasatustri dalam
suatu block waktu disekolah

3. Materi Pembelajaran:

a. Perubahan Manajemen meliputi: 1).rasional mengapau p
perubahan manajemen, 2).gambaran umum tentangikdtatri,
3).gambaran tentang jabatan Ilulusan SMK di indust).
Gambaran kompetensi seorang teknisi yunior, 5je@igpenilaian
kerja di industri, 6). Disiplin, etos kerja dan guktivitas.

b. Kemampuan berkomunikasi meliputi: 1). apa itu koikasi,
2).kenapa komunikasi penting bagi seorang teknisiior, 3).
contoh komunikasi yang sukses, 4).cara berkomuniiasy baik

dengan memperhatikan intonasi, mimik muka dedy language

yang benar,5). Latihan berkomunikasi.
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c. Menganalisis dan Mengerjakan Order meliputi: 1).nrhaca
gambar, 2). Bekerja dengan mesin umum, 3). kaigdnaib benda
kerja dengan pemakaian mesin, alat potong dan wihétja,
4).alat-alat ukur dan alat-alat tangan, 5). Langlalgkahquality
control 6). Keselamatan kerja, dan 7). Melakukan kerjaimes

4. Kegiatan Pembelajaran:
Kegiatan Model TF-6M dimulai dengan persiapan-@gran
meliputi persiapan administrasi, materi pelatinaersiapan bahan,
persiapan mesin dan alat, RPP.
Implementasi Model TF-6M dilakukan dimulai dengagargiapan
implementasi dan dilanjutkan dengan tiga tahap dtagi pokok:
tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap evalubagseberikut:

a. Kegiatan Persiapan Implementasi

1). Mengajak siswa mengubah manajemen sekolah dienja

manajemen industri dengan rasional, guru dan siseraiskusi
dengan berbagai argumentasi, menyepakati modenhaiife
2). Menjelaskan tentang berkomunikasi, contoh kasmsmberi

contoh berkomunikasi yang baik, melatih siswa berkoikasi

untuk menerima pemberi order, menyatakan kesanggupal

mengerjakan order dan bagaimana menyerahkan leagl kepada
pemberi order. Latihan berkomunikasi.

3). Memandu siswa membaca gambar, menentukan batesin,
alat potong, kecepatan mesin, menghitung waktugahadan

tentang keselamatan kerja. Latihan menganalisirord
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b. Kegiatan Pokok:

Tahap Pendahuluan

1).Langkah 1. Berperan sebagai pekerja, siswa Ntaagoemberi order
dengan berkomunikasi yang baik, dengan memperimatikéonasi,
mimik muka darbody language.

2).Langkah 2. Menganalisis order: membaca gambiga,k@enentukan
bahan order, mesin, alat potong, putaran mesiniunedrja, harga dan
tentang keselamatan kerja. Pekerja berkonsultagjastekonsultan.
3).Langkah 3. Dengan bekal hasil analisis orderngde penuh
keyakinan pekerja Menyatakan kesanggupan mengerjaicer dengan
tutur kata yang baik.

Tahap Inti

1).Langkah 4. Mengerjakanrder dengan menerapkan keselamatan
kerja, melakukan persiapan kerja, langkah kerjaieSOP, menilai
hasil kerja dan menghitung waktu kerja, dan berutbasi dengan
konsultan.

2).Langkah 5. Melakukanuality control, mencocokan ukuran-ukuran,
tingkat presisi dan fungsi benda kerja, sesuai a@ergambar kerja, dan
berkonsultasi dengan konsultan.

3).Langkah 6. Bertutur kata dengan baik dalam Mesiykan hasil kerja,
meminta tanggapan pemberder tentang hasil kerja, berusaha membina
komunikasi yang baik dengan pembardler.

Tahap Penutup/Evaluasi

Guru sebagai konsultan, asesor, dan penanggungieiaioh

program pembelajaran, mengamati, mengevaluasihalsiar,
mengevaluasi proses dan program pembelajaran.
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4. Implementasi Model Pembelajaran

KEGIATAN GURU
BERPERAN SEBAGAI
KONSULTAN DAN
ASESOR

L

UBAH MANAJEMEN
SEKOLAH MENJADI
MANAJEMEN INDUSTRI
DENGAN RASIONAL
(BERDISKUSI)

.
MENJELASKAN TENTANG
BERKOMUNIKASI,CONTOH
KASUS, MEMBERI
CONTOH, MELATIH SISWA
BERKOMUNIKASI UNTUK
MENERIMA PEMBERI
ORDER,MENYATAKAN
KESANGGUPAN
MENGERJAKAN ORDER
DAN MENYERAHKAN
HASIL KERJA KEPADA
PEMBERI ORDER

/ MENGAJAK SISWA MENG \

/
~

\_ /

/ MEMANDU SISWA \

MEMBACA
GAMBAR,MENENTU
KAN BAHAN, MESIN, ALAT
POTONG,
KECEPATAN MESIN,
MENGITUNG WAKTU,
HARGA,DAN
KESELAMATAN KERJA

\_ J

PERSIAPAN IMPLEMENTASI

/KEGIATAN PERSIAPAN\

TAHAP 1
PERUBAHAN
MANAJEMEN
SEKOLAH JADI

INDUSTRI

TAHAP 2
LATIHAN
BERKOMUNIKASI
DENGAN
MEMPERHATI
KAN KAIDAH
KOMUNIKASI

TAHAP 3
LATIHAN
MENGANALISIS
ORDER
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KEGIATAN SISWA
BERPERAN SEBAGAI
PEKERJA

-

o

/

s

MENYIMAK DAN
BERDIKUSIRASIONAL
PERUBAHAN MANAJEMEN
SEKOLAH JADI
MANAJEMEN INDUSTRI
(SISWA SEPAKAT)

\

MENYIMAK PENJE-
LASAN,BERPARTISIPASI,
MENCONTOH, BERLATIH

BERKOMUNIKASI DENGAN

MEMEPERHATIKAN
INTONASI,MIMIK MUKA
DAN BODY LANGUAGE

DALAM BERKOMUNIKASI

DENGAN PEMBERI
ORDER,MENYATAKAN
KESANGGUPAN DAN

MENYERAHKAN HASIL

KERJA KEPADA

PEMBERI ORDER

/

/

\_

~

BERLATIH
MEMBACA GAMBAR,
MENENTUKAN
BAHAN,MESIN,ALAT
POTONG,KECEPATAN
MESIN,MENGITUNG
WAKTU,HARGA,DAN
KESELAMATAN KERJA
DALAM MENGERJAKAN

ORDER




KEGIATAN GURU:
BERPERAN SEBAGAI
KONSULTAN DAN
ASESOR

L
g R

1. MENGECEK KEHADIRAN,
MENGARAHKAN DAN MEM
BAGI SISWA MENJADI 2-3
KELOMPOK MENGECEK
RUANGAN DAN
KELENGKAPANNYA, DAN
MENGATUR SISWA UNTUK
MENERIMA PEMBERI ORDER.
2. BERPERAN SEBAGAI
ASESOR MENGAMATI DAN
MENILAI SISWA SEBAGAI
PEKERJA DALAM MENERIMA
PEMBERI ORDER

- /
4 N

BERPERAN SEBAGAI
KONSULTAN DAN ASESOR
MEMBERI KONSULTASI DAN
MENILAI HASIL ANALISIS ORDER
OLEH SISWA MEMBERITAHU
SISWA TENTANG HARGA

- /

4 N

BERPERAN SEBAGAI ASESSOR
MENGAMATI DAN MENILAI
SISWA DALAM MENYATAKAN
KESANGGUPAN
MENGERJAKAN ORDER

\_ J

/

TAHAP
PENDAHULUAN

\

LANGKAH 1
MENERIMA
PEMBERI ORDER

LANGKAH 2
MENGANALISIS
ORDER

LANGKAH 3
MENYATAKAN
KESIAPAN
MENGERJAKAN
ORDER

=

KEGIATAN SISWA:
BERPERAN SEBAGAI
PEKERJA

4 N

1. MELAKUKAN FINGER
SCAN,MENGIKUTI ARAHAN
KONSULTAN, MEMPER
SIAPKAN DIRI, RUANGAN
DAN KELENGKAPANNYA
UNTUK MENERIMA PEMBERI
ORDER.

2. BERPERAN SEBAGAI
PEKERJA MENERIMA
PEMBERI ORDER DENGAN
KOMUNIKASI YANG
BAIK,MEMPERHATIKAN
INTONASI,MIMIK MUKA DAN

k BODY LANGUAGE. /
4 )

MELAKUKAN ANALISIS ORDER
MEMBACA GAMBAR,
MENENTUKAN
BAHAN,MESIN,ALAT POTONG,
PUTARAN MESIN,WAKTU
KERJA,HARGA DAN
KESELAMATAN

/
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k KERJA.BERKONSULTASI /

DENGAN BEKAL HASIL
ANALISIS ORDER, PENUH
KEYAKINAN SISWA
MENYATAKAN KESIAPAN
MENGERJAKAN ORDER DG
TUTUR KATA YANG BAIK




KEGIATAN GURU:
BERPERAN SEBAGAI
KONSULTAN DAN
ASESOR

/ BERPERAN SEBAGAI \

KONSULTAN DAN ASESOR
MEMANDU DAN MENILAI
SISWA DALAM
MELAKSANAKAN KERJA
DENGAN MEMPERHATIKAN
SOP DAN KESELAMATAN
KERJA

TAHAP INTI

KEGIATAN SISWA:
BERPERAN
SEBAGAI
PEKERJA

LANGKAH 4
MENGERJAKAN
ORDER

\ )

BERPERAN SEBAGAI
KONSULTAN DAN ASESOR
MEMBERI KONSULTASI DAN
MENILAI HASIL KERJA SISWA
DAN HASIL YANG DILAKUKAN
DALAM QUALITY CONTROL

4 N

BERPERAN SEBAGAI ASESOR
MENGAMATI DAN MENILAI
KEMAMPUAN SISWA
BERKOMUNIKASI DENGAN
TUTUR KATA YANG BAIK
DALAM MENYERAHKAN
BENDA KERJA PADA PEMBERI
ORDER

o /

SEBAGAI KONSULTAN,
ASESOR DAN PENANGGUNG
JAWAB SELURUH PROGRAM

PEMBELAJARAN, MENGAMATI,
MENGEVALUASI HASIL, PROSES
& PROGRAM, PEMBELAJARAN

LANGKAH 5
MELAKUKAN
QUALITY
CONTROL

LANGKAH 6
MEYERAHKAN
ORDER KEPADA
PEMBERI ORDER

TAHAP
PENUTUP/
EVALUASI
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/ MENGERJAKAN ORDER \

DENGAN MENERAPKAN
KESELAMATAN
KERJA,PERSIAPAN KERJA,
LANGKAH KERJA,MENILAI
HASIL KERJA DAN
MENGHITUNG WAKTU
KERJA,SESUAI

k SOP,BERKONSULTASI /

MELAKUKAN QUALITY
CONTROL MENCOCOKAN,
UKURAN2, TINGKAT PRESISI
DAN FUNGSI BENDA KERJA,
SESUAI GAMBAR KERIA,
BERKONSULTASI.

4 N

BERTUTUR KATA YANG BAIK
MENYERAHKAN BENDA
KERJA,MENDEMON
STRASIKAN FUNGSI BENDA
KERJA DAN MEMINTA
TANGGAPAN TTG HASIL
KERJA,MEMBINA
KOMUNIKASI YANG BAIK DG

K PEMBERI ORDER j

DIAMATI DAN DIEVALUASI
OLEH ASESOR SELAMA
PROSES. MELAKUKAN POST
TES KOGNITIF,MENGISI
KUESIONER TENTANG MODEL
PROGRAM.




5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan ModéF-6M
Untuk mengimplementasikan Model TF-6M secara luagmsrlukan

persyaratan tertentu misalnya sarana yang dintiikus cukup, sumberdaya manusia

yang unggul dan berpikir progresif khususnya guratampelajaran produkitif,

kebijakan kepala sekolah yang berani merekognisiilpean untuk perubahan. Pada

kasus penelitian yang penulis lakukan dapat disikepubeberapa hal baik yang

bersifat mendukung maupun yang kemungkinan mengasebagai berikut:

a. Faktor-faktor Pendukung

1) Pengembangan model TR-6M salah satunya berawal pdamikiran bahwa
dengan pengembangan SMK manufaktur akan ada pul@hakd Program
Keahlian Teknik Pemesinan di Indonesia yang akamilike sarana praktek
yang lengkap. SMK Negeri 6 Kota Bandung sebaganlaékkejuruan bertaraf
internasional didukung oleh sumber daya, saranapgaa dan fasilitas praktek
yang baik. Secara umum fasilitas praktek untuk rpatajaran teknik pemesinan
yang dimiliki SMKN 6 sangat baik, sudah terstangang ditandai dengan
workshop teknik pemesinan tersebut dijadikan TengjaKompetensi (TUK).
Sehingga dilihat dari sisi sarana, prasarana dailitda sangat mendukung
apabila SMK Negeri 6 Kota Bandung akan mengimpleastkan Model TF-
6M.

2) Sebagian besar guru telah tersertifikasi, baikféesi sebagai guru profesional,
asesor, dan sertifikat keahlian teknis yang diké&ama oleh BNSP. Hal tersebut

merupakan persyaratan normatif formal yang telammiliti, sudah cukup
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3)

4)

mendukung. Hal yang lebih mendukung adalah sikagrpsif yang dimiliki
para guru mata pelajaran produktif teknik pemesinasalnya mereka menyebut
dirinya sebagai guru PNS industri. PNS industriggdimaksud adalah guru-guru
mata pelajaran produktif teknik pemesinan yangapehiarinya tetap berada di
bengkel, ada atau tidak ada tugas mengajar datl puR0O pagi sampai pukul
17.00 sore. Perbedaan lain dengan guru PNS ad&l&himiustri hanya libur
bersama-sama dengan libur resmi pekerja di induirimerupakan komitmen
yang luar biasa dalam upaya memupuk kepercayaasukwen baik itu dari
industri maupun perorangan ada jaminan bahwa gumdugtif teknik
pemesisnan selalu siap menerima pemesan atau peyniber pada setiap hari
kerja dari pukul 7.00 s.d.pukul 17.00 bahkan padd sekolah libur.

Dari Focus Group Discussion terungkap bahwa praktisi pendidikan (guru
produktif teknik pemesinan) menyatakan keyakinantiga mendukung. Model
ini dapat dikembangkan dan diaplikasikan. Para tfgiakerkeyakinan bahwa
jalinan hubungan dengan konsumen dan kepercayaastinselama ini sudah
mereka rintis dan berkembang secara positif..

Para praktisi industri yang meyakini bahwa modelsebagai terobosan yang
dapat mengimbangi arus perkembangan kemajuan mdeata praktisi industri
memandang bahwa apabila sekolah hanya terkungkengad kurikulum dan
pelaksanakan rutinitas yang ada, maka pendidikgardan tidak akan ada

kemajuan..
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5)

6)

1)

2)

Pengambil kebijakan menunjukan dukungan pada imgiéasi uji coba model
ini, dan diharapkan meyakini dan terdorong untukgmaplementasikan Model
TF-6M. Karena bila kepala sekolah melakukan reksignntuk melakukan
perubahan, maka Model TF-6M akan dapat berjalangatenbaik karena
didukung oleh fasilitas dan sumber daya manusig yammpuni. Dilihat dari sisi
kebijakan Model TF-6M tidak memerlukan tingkat kakan yang tinggi, karena
dengan kebijakan kepala sekolah, Model TF-6M sutdgdat dilaksanakan.
Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran md#ebM baik pada uji
coba terbatas ujicoba luas maupun uji validasiafestatistik dukungan tersebut
diperlihatkan oleh siswa, dari pembahasan diketdiahwa persepsi siswa
tentang pembelajaran konvensional hanya 68,25 #angian persepsi siswa
tentang model pembelajaran model TF-6M adalah 9%49ni berarti bahwa
model TF-6M lebih disukai oleh siswa dibandingk&mglan model pembelajaran
konvensional.

Faktor-faktor Penghambat

Dari sisi kebijakan: sekolah dan guru pada umunmmgaih sangat tergantung
pada kebijakan yang bersifat sentral. MesikipungdenKTSP memungkinkan
melakukan inovasi tetapi mereka belum terbiasaderperbedaan-perbedaan
dengan kebijakan pemerintah.

Penyiapan bahan, karena dana dari pemerintah deyara&at untuk penyediaan

bahan sangat terbatas. Persoalannya apakah leddutehanya dijadikan masalah
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3)

4)

5)

atau itu merupakan tantangan untuk mampukah sekolehdayagunakan
fasilitas yang dimiliki untuk mengatasi masalalatdis

Kesulitan dalam menjalin hubungan dan meyakinkatustri atau konsumen
dalam rangka mendapatkan order merupakan hambetsendiri yang tidak
mudah mengatasinya. Namun dengan kualifikasi damahguru PNS industri
yang dimiliki sekolah, cukup memberi harapan baskath menjalin hubungan
maupun dalam meyakinkan industri akan dapat dilakudengan baik.

Seperti sudah diprediksi pada FGD bahwa faktor glngiswa akan menjadi
salah satu hambatan yang besar, hal tersebut mewgagataan pada proses
pelaksanaan uji coba terbatas. Perbandingan gsmasyang besar sangat
dirasakan pada setiap langkah implementasi modebMFPerlu keberanian
sekolah untuk memperbaiki perbandingan guru desgava. Perbandingan guru
dengan siswa yang ideal menurut ILO adalah 1: éarsgkan kasus di sebuah
SMK Manufaktur ada yang menerapkan perbandingah Tetapi untuk mulai
mengarah pada perbaikan proses pembelajaran sekalilgemperbaiki
pencapaian kompetensi siswa, perbandingan gurwa sisaksimum 1: 9 sudah
cukup bagus.

Hambatan pada sisi guru adalah akan mengalamiiteesdalam beberapa hal
terutama pada awal pelaksanaan model. Kesulitag yamgkin terjadi adalah
dari mulai pengembangan RPP yang berdasavkder, dalam perubahan iklim
atau suasana sekolah menjadi iklim atau suasanetiddan terutama dalam

melatih siswa berkomunikasi. Dua hal terakhir maekagm hambatan tersendiri
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karena hal tersebut merupakan hal baru bagi gurenkaselama ini tidak ada
dalam kurikulum. Sedangkan pengembangan RPP buklabahu, penyesuaian

berkaitan dengaorder yang mungkin berubah-ubah dapat segera dilakukan.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan pengkajian penulis dari mulai pengegdoaruji coba, uji validasi
sampai dihasilkannya model TF-6M, dapat dikemukakaplikasi teoritis berupa
dalil-dalil maupun implikasi praktis bagi siswa,rgusekolah, direktorat pembinaan

SMK, LPTK maupun peneliti selanjutnya.

1. Implikasi Teoritis (Dalil-Dalil Hasil Penelitian)
Berdasarkan pengkajian dari penelitian ini, im@ikeoritis penulis rumuskan dalam
beberapa dalil sebagai berikut:

a. Model TF-6M dapat terlaksana atas kesepakatanaamparu dengan siswa,
didukung kebijakan kepala sekolah, sarana praktekg yterstandar, dan
dilaksanakan dalam blok waktu yang cukup.

Karakteristik model TF-6M menuntut guru untuk menikan rasional yang
meyakinkan siswa, bahwa suasana industri dapaptdkan di sekolah.
Keyakinan itu membuat siswa menyepakati perubahanajamen sekolah
menjadi manajemen industri yang otomatis siswa mamkan dirinya sebagai
pekerja industri dengan segala tanggungjawabnyhijakan sekolah menjadi
kunci agar guru dapat melakukan implementasi motEt6M, dengan

membina hubungan dengan industri atau perorangak nmendapatkan order
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yang dapat dikerjakan siswa, mengembangkan seadiger yang hasilnya
dapat dijual, mengatur pelaksanaan pembelajarasuktib dalam blok waktu
tertentu dengan mengatur dan menggunakan saraktakpyang dimiliki

Model TF-6M memberi siswa pengalaman langsung sw@agalustri, tapi di
sekolah.

Sebelum langkah-langkah dari siklus model TF-6Maldihnakan, terlebih
dahulu harus dilakukan kesepakatan antara guruagesigwa untuk mengubah
manajemen sekolah menjadi manajemen industri ya@agdhi dengan peran
tiga pihak yaitu: 1). siswa yang berperan sebagkega industri; 2). guru yang
berperan sebagai konsultan dan sebagai aseso8).daemberi order baik dari
industri, perorangan, atau dari sekolah sendiri

Model TF-6M dapat membentuk jiwa dan kemampuan leiensi siswa
sebagai pekerja industri, secara bertahap dan diergengan sistem uji
kompetensi.

Keberhasilan tiga kegiatan persiapan sebelum smelakukan siklus model
TF-6M, yaitu perubahan manajemen, latihan komunikdan latihan
menganalisis order, merupakan kunci keberhasilateimentasi model TF-6M.
Keberhasilan tiga langkah persiapan tersebut al@mpangaruhi penghayatan
siswa dalam melakukan enam langkah selanjutnyandpéanbelajaran dengan
model TF-6M. Hal tersebut terbukti, baik dalam |adi siswa selama
pembelajaran dengan model TF-6M, maupun kompetgasig dicapai

menunjukan hasil yang sangat posistif. Perilaku dampetensi yang
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dihasilkan tidak serta merta terjadi pada satu, datdpi memerlukan proses
yang berjenjang dan terpadu. Sangat baik apabilackiolah seperti SMK
Negeri 6 dimana bengkel sekolah sekaligus berfusgdiagai tempat uji
kompetensi (TUK), sehingga pelaksanaan model TFedat dilakukan di
kelas XI semester 4 selama enam minggu, dilanjutkd®las XII semester 5
selama  enam minggu, dan berakhir dengan uji kompeteyang
diselenggarakan oleh asosiasi profesi dengan nigibaguru yang sudah
menjadi asesor

Model TF-6M mengembangkan secara terpadu kecakagaonal, kecakapan
sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vokésiona

Model TF-6M terdiri dari enam langkah yang terbpgdasoft skill dengan
kegiatan berkomunikasi dalam menerima pemberi prdenyatakan kesiapan
mengerjakan order dan menyerahkan order, sedanb&enh skill dengan
kegiatan menganalisis order, mengerjakan order, detakukan quality
control. Kegiatansoft skill mulai dari menerima pemberi order, memerlukan
kecakapan personal dan kecakapan sosial, waktu ataayn kesiapan
mengerjakan order siswa harus berbekal kemampuaeakk yang
sebelumnya sudah ditunjukan pada saat menganatedisr. Pada saat
mengerjakan order dan melakukauelity control memerlukan kesungguhan,
ketaatan terhadap prosedur kerja dan keterampiaja.kLangkah-langkah
model TF-6M tersebut sekaligus secara terpadu nmerigngkan kecakapan-

kecakapartife skill. Data-data menunjukan bahwa kemampuwsainskill siswa
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kelompok eksperimen, mengalami perkembangan vyailg dei siklus ke
siklus. Kompetensi kognitif dan kompetensi vokasiosiswa kelompok
eksperimen signifikan lebih tinggi dibandingkan gan kelompok control

Model TF-6M meningkatkan motivasi berprestasi daestasi siswa dalam
mata pelajaran produktif, tanggung jawab dan e¢ogmk

Data-data padéinger scan uji validasi menunjukan bahwa kedatangan siswa
kelompok eksperimen di bengkel rata-rata dari Iglaigi dan pulang lebih sore
dibandingkan siswa kelompatontrol. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru produktif menyatakan siswa kelompok eksperihedimh tekun dan lebih
gigih dalam melakukan pekerjaan. Data lain menwamukahwa kompetensi
siswa kelompok eksperimen baik aspek kogitif maupempetensi kerja
menunjukan keunggulan yang signifikan dibandingkd#engan kelompok
control.

Implementasi Model TF-6M dapat sekaligus merupabealaksanaan praktek
kerja industri (Prakerin).

Bentuk bangunan, sarana fasilitas bengkel dannsigehadiaran siswa yang
menggunakanfinger scan merupakan kesamaan-kesamaan sekolah dengan
industri. Kesepakatan guru dengan siswa untuk nitgmanajemen sekolah
menjadi manajemen industri, membawa konsekuensa gadua belah pihak
untuk memerankan peran masing-masing sebagai pekegustri dan
konsultan dan atau asesor. Pemeranan kedua petaguwiu dan siswa dalam

mengerjakan order, membuat iklim di sekolah sanmgale di industri, dengan
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demikian implementasi model TF-6M dapat sekaligebagai pelaksanaan
Prakerin. Data lain menunjukan bahwa keterlaksadaanhasil prakerin yang
diselenggarakan di SMK Negeri 6, lebih baik dibagétan dengan yang
dilaksanakan di industri. Hal ini berarti waktudidpulan yang dipergunakan
prakerin, lebih baik dipergunakan untuk pembelsjarata pelajaran produktif
dengan model TF-6M

2. Implikasi Praktis

a. Bagi siswa, dengan model TR-6M siswa dapat memaradki sebagai pekerja
dan mendapatkan pengalaman langsung suasana imlisetolah.

b. Bagi guru, mengimplementasikan model TF-6M merupakantangan dan
sekaligus wahana untuk menunjukan kinerja sebagai grofessional. Karena
dalam mengimplementasikan model TF-6M, guru berpe@bagai konsultan,
asesor, fasilitator dan sekaligus sebagal penamgmuab seluruh program
pembelajaran produktif.

c. Bagi sekolah, model TF-6M: 1). merupakan model ra#tef yang dapat
membantu sekolah “mengembangkan pembelajaran dengamayagunakan
sarana fasilitas yang lengkap, sumberdaya manasig mumpuni, dan hubungan
dengan industri yang baik untuk menghasilkan seddafyanyaknya siswa yang
memiliki kompetensi yang terstandar. 2).Implemeantasdel TF-6M merupakan
pengganti program Prakerin, karena model ini memlpamgalaman dan

kemampuan kompetensi siswa sebagai pekerja industri

403



d. Bagi Direktorat Pembinaan SMK, dapat memanfaatkawdeh TF-6M bagi
sekolah yang telah memiliki sarana prasarana dalitda praktek yang terstandar,
untuk mengembangkan diri dengan cara memeliharapamieah, dan
memanfaatkan asset yang dimilikinya untuk mengkasilsebanyak-banyaknya
siswa yang memiliki kompetensi yang terstandar gaj@ekerja industri.

e. Bagi LPTK-PTK, implementasi model ini memerlukanrgyprofesional oleh
karenanya merupakan tantangan bagi LPTK-PTK untetig@mbangkan program
pendidikan guru yang lulusannya dapat sesuai detugdmtan model TF-6M.

C. Rekomendasi

Agar Model TF-6M berhasil secara optimal dilaks&aa perlu dukungan
berbagai pihak oleh karena itu peneliti menyam grailekomendasi untuk mendapat
perhatian dari berbagai pihak:

1. Bagi guru mata pelajaran produktif, Model TF-6M diagdijadikan sebagai salah
satu model pembelajaran alternatif untuk mata aedaj produktif yang bersifat
memproduksi barang jadi.

2. Kepala sekolah ~dapat melakukan rekognisi ~yang meRiokan
pengimplementasian Model TF-6M dengan: 1) mendayakan guru-guru
profesional menciptakan iklim industri di sekolabndan memposisikan siswa
sebagai teknisi yunior; memanfaatkan sarana fasilgraktek agar sebanyak-
banyaknya siswa mendapat pengalaman dan mencapaiastkompetensi; 2)
Mendayagunakan guru professional untuk menciptalder-order yang dapat

dikerjakan siswa dan laku jual; 3) Mendorong guratanpelajaran produktif
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untuk mengembangkan kecakapan personal dan somala sdisamping
kecakapan akademik dan vokasional, karena kecakapsebut ternyata dapat
membangkitkan motivasi, rasa tanggung jawab das ltga; 4) Model TF-6M
yang diimplementasikan dengan baik dapat dijadgergganti Prakerin.

bagi Direktorat Pembinaan SMK, Model TF-6M dapgadikan bahan kebijakan
lebih luas bagi sekolah-sekolah yang telah memildgilitas praktek yang
terstandar, untuk mendaya gunakan, memelihara damgembangkan saran
praktek sekaligus menghasilkan sebanyak-banyakmyasan SMK' yang
kompeten.

Bagi LPTK-PTK, Model TF-6M dapat dijadikan baharnilken dalam penelitian,
seminar maupun dalam perkuliahan, sehingga modeifahami para calon guru
profesional yang pada akhirnya dapat diharapkanjadeimplementor Model

TF-6M.
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